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 Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan disuatu perguruan 
tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
diacu dalam naskah ini disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
 




















Waktu tidak akan bisa kembali lagi...... 
Manfaatkanlah waktu itu dengan sebaik-baiknya. 
 
 
Jangan pernah menyerah dalam upaya yang dilakukan. Jadikan segala 
rintangan dan problema apapun yang dihadapi sebagai bentuk kasih sayang-
Nya kepada kita. “Allah tidak membebani sesuatu yang berat kepada 
seseorang (manusia) melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(QS. Al-Baqarah[2]: 286). 






Motto Seorang Geograf 
 
Segala yang Dia ciptakan di muka bumi ini adalah milik Allah SWT, maka 
tugas manusia adalah menjaga dan melindungi ciptaan-Nya. Selalu bersyukur 
atas apa yang Allah SWT berikan kepada kita, bukan untuk merusak ciptaan-
Nya karena orang yang mengadakan kerusakan adalah termasuk perbuatan 
orang-orang munafik dan dibenci oleh Allah SWT. 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdo’alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al A’raf [7]: 56) 
 
“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, 
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kasih sayang yang tak terhingga dan dukungan dalam setiap langkah yang 
aku tempuh.  You are my everything mom...  
 Om dan Tante yang super baik sekali, tanpa mereka aku tidak bisa sampai 
sejauh ini. Kebaikan yang mereka berikan kepadaku sungguh penuh 
dengan keikhlasan dan totalitas. Aku hanya dapat berterima kasih 
sebanyak-banyaknya dan mendo’akan mereka.   
 Abied & Fildzah, sepupuku yang baik dan oke atas kebersamaan kalian. 
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orangtua kita, ummi’..  
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  vi 
INTISARI 
 
Longsorlahan merupakan gejala fisik dari proses alam pada lereng 
perbukitan/ pegunungan, seperti halnya yang terjadi di Pegunungan Menoreh, 
Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan longsorlahan 
melalui interpretasi peta topografi berdasarkan ekspresi topografi dari garis 
kontur. Garis kontur menunjukkan suatu pernyataan atau kesan morfologi bumi 
yaitu ekspresi topografi tentang konfigurasi kelerengan seperti kemiringan lereng, 
bentuk lereng, panjang lereng dan ketinggian. Lereng menjadi variabel utama 
terhadap kejadian longsorlahan.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dengan teknik 
sampling secara purposive. Metode survei bersifat deskriptif karena kajian 
longsorlahan mendasarkan pada interpretasi ekspresi topografi terhadap garis 
kontur divergen sebagai kunci pemetaan. Analisis ekspresi topografi melalui 
anomali bentuk kontur “u”, bentuk “v”, dan bentuk “n” dan pola kerapatan kontur 
sebagai indikator kejadian longsorlahan. Pola kontur yang rapat menunjukkan 
kecuraman lereng. Kombinasi dari bentuk dan pola kontur digunakan untuk 
mengidentifikasi longsorlahan karena dapat menunjukkan karakteristik lereng 
(cekung, cembung, lurus, bentuk bukit, lembah, cekungan). Identifikasi 
longsorlahan dipertajam dengan metode visualisasi topografi 3D berupa TIN 
(triangulated irregular network) dan pengetahuan longsorlahan lokal.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian longsorlahan di lapangan 
paling banyak ditemukan di Kecamatan Kokap sebanyak 4 titik, yaitu di Desa 
Hargomulyo dengan kemiringan lereng 65%, Desa Hargotirto dengan kemiringan 
lereng 90%, dan di Desa Kalirejo dengan kemiringan lereng 65% dan kemiringan 
lereng 30%. Empat titik kejadian longsorlahan tersebut merupakan bukti 
kebenaran dari analisis ekspresi topografi dan TIN. Jenis longsorlahan dapat 
diketahui satu tipe longsornya berupa longsorlahan jenis rotational slump di Desa 
Pagerharjo Kecamatan Samigaluh, dari ekspresi kontur divergen yang ditunjukkan 
dengan kunci interpretasi ekspresi topografi yaitu daerah pelongsoran dicirikan oleh 
bentuk kontur “n” dan rapat, sedangkan daerah timbunan material longsoran 
ditunjukkan oleh bentuk kontur “u” dan renggang. 
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